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Abstract
The formation and development of morals is important to achieve excellence and civility in the future. This research aims to describe the orientation, strategies and efforts to develop the morals of students at the Al Yasini Pasuruan Islamic Boarding School. This research is qualitative research with the type of case study (case study), where the natural environment is used as the main data. Data was collected through in-depth observation (deep observation), children's (interview), and documentation. Data analysis refers to Miles and Huberman, namely data collection, data condensation, and drawing conclusions. The research results show that the focus of fostering santri morality lies in Islamic values, personality formation, and preparation for community life. The moral development strategy includes the Islamic boarding school curriculum, advice, direction and habituation to Islamic living. The implication of the research is that the effectiveness of fostering santri morality in achieving positive behavioral changes strengthens the theoretical foundation of Islamic values ​​in forming character and provides concrete guidance for Islamic boarding schools to create an Islamic environment and increase a positive image in the eyes of society.
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Abstrak	
Pembinaan dan pengembangan akhlak menjadi hal yang penting untuk mencapai keunggulan dan berkeadaban di masa depan. Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan orientasi, strategi, dan upaya pembinaan akhlak santri di Pondok Pesantren Al Yasini Pasuruan. Penelitian ini merupakan penelitan kualitatif berjenis studi kasus (case study), dimana lingkungan alami dijadikan sebagai data utama. Data dikumpulkan melalui pengamatan mendalam (deep observation), wawanacara (interview), dan dokumentasi. Analisis data mengacu pada Miles dan Huberman, yaitu pengumpulan data, kondensasi data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian, fokus pembinaan moralitas santri terletak pada nilai-nilai Islam, pembentukan kepribadian, dan persiapan untuk kehidupan masyarakat. Strategi pembinaan akhlak mencakup kurikulum pesantren, nasehat, pengarahan, dan pembiasaan hidup islami. Implikasi penelitian, bahwa efektivitas pembinaan moralitas santri dalam mencapai perubahan perilaku positif, memperkuat landasan teoritis nilai-nilai Islam dalam membentuk karakter dan memberikan panduan konkret bagi pesantren untuk menciptakan lingkungan islami dan meningkatkan citra positif di mata masyarakat.
Kata Kunci: Arah, Strategi, Pembinaan Akhlak Santri, Pondok Pesantren   



A. PENDAHULUAN
Adalah lembaga pendidikan Islam yang diterima dan diakui oleh masyarakat salah satunya adalah Pondok Pesantren. Lembaga pendidikan ini juga dikenal ddengan istilah « ma’had» memiliki asrama, pelajaran agama sebagai fokus dilaksanakan di madrasah dan diasuh oleh seorang yang kharismatik yamg merupakan tokoh panutan yang dikenal dengan istilah « kiai ». Lembaga ini memiliki ciri khas yang bersifat kharismatik dan independen dalam berbagai aspek.[footnoteRef:1] Pesantren, dalam evolusinya, masih diakui sebagai institusi yang mengajarkan, mengembangkan, dan mendalami ilmu agama. Pesantren, dalam evolusinya, masih diakui sebagai institusi yang mengajarkan, mengembangkan, dan mendalami ilmu agama. Dari segi historis, pesantren tidak hanya terkait dengan konsep keislaman, tetapi juga mencakup dimensi keaslian budaya Indonesia[footnoteRef:2]. Pesantren, sebagai pusat dakwah Islam yang berperan dalam mengubah masyarakat, memiliki dampak yang signifikan pada perkembangan individu serta bahkan pada ranah politik. Pesantren merupakan lembaga pendidikan Islam yang tidak terbatas menyampaikan teks-teks dan kajian islami, tetapi juga bertujuan meningkatkan moral, semangat Islam, menghargai nilai spiritual dan kemanusiaan, mengajarkan perilaku jujur dan bermoral, serta mempersiapkan murid untuk hidup sederhana dan bersahaja. Setiap murid diajarkan menerima etika agama dan nilai-nilai lainnya. [1:  Djamaluddin dan Abdullah Aly, 1999, Kapita Selekta pendidikan Islam, Pustaka Setia, Bandung, hal : 99.]  [2:  Abudin Nata, 2001, Sejarah Pertumbuhan dan Perkembangan Lembaga-lembaga Pendidikan Islam di Indonesia, Grasindo, Jakarta, hal : 105. ] 

Pendidikan pesantren bertujuan untuk mendalami ilmu agama Islam dengan penekanan pada moral dan pengamalan ajaran Islam dalam kehidupan bermasyarakat. Pesantren berperan ganda dalam menciptakan tata nilai ala Rasulullah SAW dan menjadi pewaris nabi. Disiplin sosial yang ketat dan kesetiaan santri kepada pesantren menjadi ukuran kedisiplinan dan kesetiaan melalui praktik kehidupan mutasawwuf. Santri dalam pesantren mencerminkan karakter muslim yang diharapkan memiliki iman, moralitas seperti Rasulullah, keilmuan yang dapat diaplikasikan, serta sifat rendah hati, mandiri, dan sederhana. Namun, pesantren saat ini berusaha meningkatkan kualitas pendidikan dengan menyesuaikan diri terhadap tuntutan masyarakat dan perkembangan zaman. Meskipun beberapa pesantren mencetak individu sukses, terdapat masalah signifikan terkait "tergerusnya nilai-nilai etika santri." 
Hal ini disebabkan fokus pesantren yang lebih pada pendidikan umum daripada agama. Adopsi model pendidikan serupa sekolah umum oleh sebagian besar pesantren di Indonesia menimbulkan kekhawatiran terkait penurunan kualitas pengetahuan agama dan etika santri, yang dapat mengakibatkan degradasi intelektual dan moral pada sosok santri yang sebelumnya dihormati dalam masyarakat. Solusi perlu dicari untuk menjaga dan memperkuat nilai-nilai etika santri dalam konteks pendidikan pesantren modern.
Disamping itu, perubahan dalam berbagai aspek yang terjadi dalam masyarakat akibat adanya arus Globalisasi yang ditandai dengan modernisasi dalam berbagai hal, menjadikan arah pendidikan pesantren semakin mengenyampikan nilai-nilai “agama” dan “etika”, sehingga banyak dari beberapa pesantren mulai mengesamping hal tersebut. 
Fakta tergerusnya etika santri di pesantren disebabkan oleh ketidakmampuan dan ketidakberdayaan pesantren dalam menyaring budaya dan pemikiran baru yang cenderung sekuler, bahkan jauh dari nilai-nilai Islami. Pesantren sering menerima budaya dan pemikiran baru, seperti demokratisasi dan penegakan HAM, tanpa mengintegrasikannya dengan nilai-nilai Islami dan budaya sekitar. Dalam menghadapi arah kebijakan pengembangan sistem pendidikan pesantren yang lebih memihak pada ilmu umum daripada ilmu agama, serta modernisasi dan pemikiran baru yang cenderung sekuler, banyak etika di pesantren yang mulai "tergerus". 
Dalam penelitian ini, Pondok Pesantren Al Yasini Pasuruan dipilih sebagai objek penelitian karena terkait secara langsung dengan tiga faktor penyebab tergerusnya nilai-nilai etika santri. Dalam menghadapi tantangan global, pesantren ini perlu berusaha ekstra untuk menciptakan lingkungan Islami dan berakhlakul karimah sesuai dengan visi dan misi pendidikannya. Penelitian ini bertujuan untuk memahami lebih dalam arah pembinaan akhlak santri di Pondok Pesantren Al Yasini Pasuruan, sejalan dengan perkembangan pendidikan Islam di Indonesia yang dipengaruhi oleh aspek historis. Pendekatan historis menyoroti peran pondok pesantren sebagai lembaga pendidikan Islam yang berusaha menciptakan individu yang memiliki kedalaman ilmu keislaman dan akhlaqul karimah yang mulia. Maka tujuan dari penelitian ini adalah memberikan pemahaman yang mendalam tentang praktik pendidikan dan pembinaan akhlak di pesantren serta dampaknya terhadap santri dan masyarakat sekitar. 

KAJIAN TEORI
Kata "pondok" berasal dari bahasa Arab "Funduq" yang berarti hotel atau penginapan. Di dalam kamus umum bahasa Indonesia, "pondok" memiliki arti tempat mengaji atau belajar agama Islam[footnoteRef:3]. Secara etimologi, kata "pesantren" berasal dari kata "santri" dengan awalan "pe" dan akhiran "an," yang artinya tempat tinggal para santri[footnoteRef:4]. Dalam kamus ilmiah, "pesantren" merujuk kepada perguruan pengajian Islam. Istilah "pondok pesantren" sendiri terbentuk dari dua kata, yaitu "pondok" dan "pesantren," yang sering digunakan secara terpisah tanpa perbedaan makna, memudahkan penggunaannya. [3:  Nur Uhbiyati, 1996, Ilmu Pendidikan Islam, Pustaka Setia, Bandung, hal : 239.]  [4:  M.Ali Hasan Mukti dan Mukti  Ali, 2003, Kapita Selekta Pendidikan Islam, Pedoman Ilmu Jaya, Jakarta, hal : 93.] 

Dari kedua kata tersebut, keduanya memiliki arti yang sama, yaitu tempat penginapan dan tinggal para santri. Oleh karena itu, pesantren dapat diartikan sebagai tempat di mana para santri menjalani kehidupan dan belajar selama periode tertentu di bawah bimbingan seorang kyai[footnoteRef:5]. Sudjoko Prasodjo juga memberikan definisi lain, menyebutkan bahwa pesantren adalah lembaga pendidikan dan pengajaran agama Islam, di mana seorang kyai mengajarkan ilmu agama kepada santri-santri berdasarkan kitab-kitab yang ditulis dalam bahasa Arab oleh ulama abad pertengahan, dan para santri biasanya tinggal di pondok (asrama) dalam pesantren tersebut[footnoteRef:6]. [5:  Abdul Munir Mulkhan, 2003, Menggagas Pesantren Masa Depan Geliat Suara Santri Untuk Indonesia Baru, Qirtas, Yogyakarta, hal : xii.]  [6:  Abuddin Nata, 2001Op-Cit, hal : 104.] 

Pesantren, sebagai lembaga pendidikan Islam, tidak hanya fokus pada pemahaman teks-teks dan penjelasan Islami. Lebih dari itu, pesantren memiliki tujuan untuk meningkatkan moralitas, menghargai nilai-nilai spiritual dan kemanusiaan, mengajarkan sikap jujur dan berakhlak, serta mempersiapkan santri agar dapat hidup dengan sederhana dan bersih hati. Selain itu, pesantren juga bertujuan mempersiapkan santri untuk menjadi individu yang berilmu agama dan mampu mengamalkannya dalam kehidupan masyarakat[footnoteRef:7].  [7:  M. Arifin, 1993, Kapita Selekta Pendidikan Islam dan Umum, Bumi Aksara, Jakarta, hal : 248.] 

Beberapa frasa yang sering kali digunakan untuk merujuk pada bentuk pendidikan Islam tradisional Indonesia yang khas adalah pesantren. Di wilayah Jawa, termasuk Sunda dan Madura, istilah yang umumnya digunakan adalah pesantren atau pondok pesantren. Di Aceh, pendidikan semacam ini dikenal dengan sebutan Dayah, Rangkang, atau Meunasah, sementara di Minangkabau disebut dengan Surau[footnoteRef:8]. Secara sejarah, pesantren telah memiliki pengakuan yang meluas di kalangan masyarakat Indonesia sebelum era Islam. Dengan kata lain, pesantren, seperti yang diungkapkan oleh Nurcholis Madjid, telah menjadi bagian penting dalam konteks sejarah masyarakat Indonesia[footnoteRef:9].  [8:  M. Dawam Raharjo (peny), 1985, Pesantren dan Pembaharuan, LP3ES, Jakarta, hal : 05.]  [9:  Nurcholis Madjid, 1987, Islam Kemodernan dan Keindonesiaan, Mizan, Bandung, hal : 68.] 

Berdasarkan fakta sejarah, ribuan pesantren, baik yang besar maupun kecil, tumbuh, berkembang, dan pada akhirnya mengalami kepunahan. Pesantren yang mati digantikan oleh yang baru, dan siklus ini terus berlanjut secara silih berganti. Saat ini, ribuan pesantren yang ada mungkin juga akan mengalami nasib serupa. Oleh karena itu, tidak perlu disesali jika suatu pesantren yang dahulu besar mengalami penurunan bahkan kepunahan. Hal ini senada dengan yang dikemukakan oleh Darban[footnoteRef:10], kelangsungan hidup sebuah pesantren nampaknya tergantung pada kapasitas kyai pendirinya, baik dari segi keilmuan maupun kepemimpinan, serta kesadaran serta tanggung jawab keturunannya.   Dilihat dari sudut keberadaan pesantren, menurut pendapat lain[footnoteRef:11] berpendapat bahwa; dalam Sejarah Pendidikan Islam bahwa asal usul pesantren yang menggunakan bahasa Arab pada awal pelajarannya, ternyata dapat ditemukan di Baghdad ketika menjadi pusat dan ibu kota wilayah Islam, tradisi menyerahkan tanah oleh negara dapat ditemukan dalam sistem “waqaf”.  [10:  Darban, Kyai dan Politik pada Zaman Kerajaan Islam, dalam  majalah Pesantren, No. 2 / Vol. V 1988, hal : 34.]  [11:  Mahmud Yunus, 1993, Sejarah Pendidikan Islam, Hidakarya Agung, Jakarta, hal : 31.] 

Disamping itu, berdirinya pondok pesantren diawali dari pengakuan masyarakat akan keunggulan dan ketinggian ilmu seorang guru atau kyai. Karena keinginan menuntut dan memperoleh ilmu dari kyai atau guru tersebut, maka masyarakat sekitar bahkan dari luar daerah datang kepadanya untuk belajar. Mereka lalu membangun tempat tinggal sederhana di sekitar tempat tinggal guru atau kyai tersebut. Biasanya santri yang telah menyelesaikan dan diakui telah tamat, ia diberi izin atau ijazah oleh kyai untuk membuka dan mendirikan pesantren baru di daerah aslanya. Dengan cara demikian, pesantren-pesantren berkembang di berbagai daerah, terutama di pedesaan, dan pesantren asal dianggap sebagai pesantren induk. 
Pesantren sebagai lembaga pendidikan Islam, umumnya tidak menyusun tujuan pendidikan secara rinci dalam suatu sistem pendidikan yang terperinci. Meskipun demikian, secara umum tujuan pesantren, sebagaimana terdapat dalam kitab Ta'limul Muta'allim karya Zarnuji, adalah mengajarkan bahwa menuntut dan mengembangkan ilmu-ilmu harus dilakukan secara ikhlas sebagai kewajiban[footnoteRef:12]. Keikhlasan ini menjadi asas kehidupan praktis di pesantren dan tercermin dalam amal perbuatan sehari-hari santri.  [12:  Zarnuji, 1963, Ta'lim al-Muta'allim, Menara Kudus, Kudus, hal : 01.] 

Ilmu agama di pesantren bukan hanya sekadar pelajaran, melainkan nilai dasar yang membimbing tujuan pendidikannya. Pendidikan pesantren bertujuan membentuk manusia yang memiliki kesadaran tinggi bahwa ajaran Islam merupakan dasar nilai yang menyeluruh. Tujuan pendidikan pesantren tidak terfokus pada kepentingan dunia seperti kekuasaan, uang, atau keagungan duniawi, melainkan menanamkan kepada santri bahwa belajar adalah kewajiban dan pengabdian kepada Tuhan[footnoteRef:13]. Cita-cita pendidikan pesantren mencakup latihan untuk mandiri dan membina diri sendiri, sehingga santri dapat berdiri sendiri dan bergantung hanya kepada Allah SWT[footnoteRef:14]. Pesantren adalah lembaga pendidikan Islam yang memiliki elemen-elemen penting dalam mencapai tujuan pendidikannya. Beberapa elemen tersebut melibatkan kyai, pondok, masjid, santri, dan pengajaran kitab-kitab Salaf. [13:  Ismail SM (ed), Op-Cit, hal : 44.]  [14:  Zamarkhsyari Dhofier, 1982, Tradisi Pesantren, LP3ES, Jakarta, hal : 21.] 

a. Kyai: Kyai memiliki peran utama sebagai guru, pemimpin, dan pendidik di pesantren. Mereka membimbing, mengarahkan, dan mendidik para santri. Kredibilitas moral kyai dibangun melalui pengetahuan agama[footnoteRef:15], kemampuan membaca kitab klasik, dan perilaku yang baik. Kemampuan kyai dalam menjaga pranata sosial juga menentukan kekuatannya dalam masyarakat. [15:  Manfred Ziemek, 1986, Pesantren Dalam  Perubahan Sosial, P3M, Jakarta, hal : 138.] 

b. Pondok: Pondok atau asrama santri menjadi tempat tinggal dan pembelajaran. Santri tinggal di pondok untuk mendapatkan pendidikan secara kontinyu, terutama karena kyai yang memiliki kemasyhuran dan kedalaman ilmu agama[footnoteRef:16]. [16:  Zamakhsyari Dhafir, 1983, Tradisi Pesantren Study tentang Pandangan Hidup Kyai, LP3ES, Jakarta, hal : 44. ] 

c. Masjid: Masjid menjadi pusat kegiatan di pesantren, tempat pelaksanaan sholat berjama'ah, khutbah, dan pengajaran kitab-kitab klasik. Masjid memainkan peran penting dalam praktik keagamaan santri.
d. Santri: Santri merupakan peserta didik yang taat melaksanakan perintah agama Islam. Ada dua jenis santri, yaitu santri mukim yang tinggal di pesantren dan santri kalong yang mengunjungi pesantren secara teratur untuk belajar agama[footnoteRef:17]. [17:  Manfred Ziemek, Op Cit, hal : 130.] 

e. Pengajaran Kitab-kitab Salaf: Pengajaran kitab-kitab Salaf, terutama kitab kuning, menjadi pondasi utama dalam sistem pendidikan pesantren. Kitab kuning merupakan karya tulis para sarjana Muslim pada abad pertengahan Islam dan menjadi sumber belajar yang digunakan di pesantren[footnoteRef:18]. [18:  Abuddin Nata, Op Cit, hal : 171.] 

Semua elemen ini berkolaborasi untuk mencapai tujuan pesantren, yaitu mendidik santri menjadi individu yang memiliki kesadaran tinggi terhadap nilai-nilai Islam dan mampu mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menerapkan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus, yang difokuskan pada Pondok Pesantren Al Yasini Pasuruan. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi langsung, wawancara mendalam, dan analisis dokumen. Metode analisis yang diterapkan adalah analisis deskriptif Miles dan Huberman, yang mencakup langkah-langkah pengumpulan data, kondensasi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan dari hasil penelitian. 

PAPARAN DAN ANALISIS DATA
Tujuan pondok pesantren Al Yasini
Adapun tujuan pondok pesantren Al Yasini Pasuruan secara singkat dapat dijabarkan sebagai berikut: a) Bertaqwa kepada Allah dan taat menjalankan syari’at Islam: Santri dibina untuk menjadi manusia muttaqin yang mampu menjalankan perintah dan menjauhi larangan Allah, konsisten dalam menjalankan syari’at Islam di berbagai kondisi. b) Berperangai sebagai manusia Indonesia yang terpuji: Santri diharapkan memahami dan menghormati budaya Indonesia, menjaga tradisi lokal dalam berpakaian, makan, berbicara, dan bergaul, sehingga dapat diterima oleh masyarakatnya. c) Berbudi luhur, berbadan sehat, berpengetahuan luas, dan berpikiran bebas: Santri diberikan bekal akhlak terpuji, kesehatan fisik, pengetahuan luas, dan pemikiran bebas, sebagai persiapan menghadapi perjuangan hidup yang berat. d) Berguna bagi masyarakat: Santri diajarkan untuk berkorban dan memiliki kepedulian sosial tinggi, sehingga dapat menjadi individu yang bermanfaat bagi masyarakat dan menyebarkan agama Islam. e) Berbahagia lahir batin di dunia dan akhirat: Pendidikan di pesantren juga memperhatikan kebahagiaan secara lahir dan batin, dengan memberikan bekal pengetahuan dan ketrampilan untuk mencari rizki serta mengutamakan kebahagiaan di akhirat. 
Kurikulum Pendidikan Pesantren
Pondok pesantren Al Yasini Pasuruan mengembangkan kurikulum pendidikan dengan fokus pada materi-materi Agama Islam yang sarat akan pembinaan akhlaq santri. Dalam wawancara, disebutkan bahwa sejak awal pendirian pesantren, kitab-kitab kuning, seperti Taisirul Khollaq, Ta'limul Muta'allim, Akhlaq Lil Banin-Lil Banat, Marooqil Ubudiyah, dan Ihya' Ulumuddin, dipelajari di pesantren ini. Meskipun tidak secara khusus berlabel akhlaq, muatan kitab-kitab tersebut mengajarkan tata cara bertata karma dan pembinaan akhlaq. Meski pembinaan akhlaq secara terperinci tidak sebanyak yang dijelaskan dalam kitab berlabel akhlaq, namun kitab-kitab kuning secara tidak langsung memberikan arahan tentang pembentukan moralitas.
Dalam pengamatan di kantor pesantren, peneliti menemukan kurikulum pendidikan diniyah "Tarbiyatul Mu'allimin" dengan jadwal tahassus diniyah pagi, sore, dan malam. Dalam jadwal tersebut tercantum materi-materi kitab kuning seperti Akhlaq Lil Banin, Akhlaq Lil Banat, Ta'limul Muta'allimin, Bidayatul Hidayah, Minhajul Abidin, Ihya' Ulumuddin, Maraaqil Ubudiyah, Bidayatul Hidayah, dan Taisiirul Khollaq. Semua ini menunjukkan bahwa pondok pesantren Al Yasini Pasuruan secara konsisten menerapkan muatan akhlaq dalam kurikulumnya untuk membentuk moralitas santri. 
Nasehat dan Pengarahan (Mauidhah Hasanah)
Setelah pembinaan akhlaq melalui muatan kurikulum, langkah selanjutnya di Pondok Pesantren Al Yasini Pasuruan adalah melalui mauidhah hasanah (nasehat dan pengarahan). Pembinaan dapat dilakukan secara terstruktur, dengan pemberian wejangan yang terencana, atau secara tidak terstruktur, tergantung situasi dan kondisi santri. Para santri menerima nasehat dan pengarahan dari ustadz, pengurus, dan pengasuh, baik melalui kegiatan terencana maupun spontan, yang membentuk dasar pembinaan akhlaq di pesantren.
Pengamatan lapangan menunjukkan bahwa pembinaan akhlaq dilakukan dengan dua tahapan di Pondok Pesantren Al Yasini Pasuruan. Pertama, kegiatan rutin dilakukan setiap malam Sabtu selesai shalat Maghrib. Kedua, kegiatan dadakan dilaksanakan sebagai respons terhadap pelanggaran aturan pesantren. Metode ini mencakup mauidhah hasanah, dilakukan oleh pengurus, asatidz, dan pengasuh, minimal dua kali dalam sebulan. Pembinaan moralitas santri melibatkan semua unsur pesantren, dengan pembinaan yang terencana dan dilaksanakan secara totalitas.
Pondok Pesantren Al Yasini Pasuruan memiliki pendekatan holistik dalam pembinaan akhlaq santri. Seluruh komponen pesantren, termasuk kyai, pengurus, asatidz, dan pengasuh, berperan aktif dalam membimbing santri agar memiliki akhlakul karimah. Pemberian nasehat, baik lisan maupun tertulis, serta pengawasan terhadap perilaku santri menjadikan pondok pesantren ini sebagai lembaga yang berkomitmen penuh dalam mencetak santri yang bermoral dan berakhlakul karimah 
.
Uswatun Hasanah (Modeling)
Uswatun Hasanah menjadi strategi utama Pondok Pesantren Al Yasini Pasuruan dalam pembinaan akhlaq santri. Konsep ini mengacu pada prinsip memberikan contoh atau tamsil yang diimplementasikan oleh berbagai unsur pesantren. Pendekatan ini sejalan dengan ajaran Islam, seperti yang terkandung dalam firman Allah: "Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri tauladan yang baik." (QS. Al-Ahzab: 21). Dengan mengikuti jejak Nabi Muhammad SAW, pesantren Al Yasini Pasuruan memberikan bimbingan moral kepada santri melalui contoh baik yang diberikan oleh senior, pengurus, dan ustadz di pesantren.
Proses pembinaan akhlaq santri di Pondok Pesantren Al Yasini Pasuruan dilakukan dengan mengaplikasikan metode Uswatun Hasanah. Para asaatidz dan pengurus pesantren menjadi cermin bagi seluruh santri. Keberhasilan pembinaan moral dipengaruhi oleh contoh yang ditunjukkan oleh para pengurus, ustadz, dan senior. Para santri akan meniru perilaku dan akhlaq yang baik yang telah diberikan oleh para pendidiknya. Oleh karena itu, prinsip modeling atau memberikan suri tauladan yang baik menjadi kunci dalam menciptakan akhlaq santri yang terpuji di Pondok Pesantren Al Yasini Pasuruan. 
Pembiasaan Hidup Islami
Proses pembinaan akhlaq santri di Pondok Pesantren Al Yasini Pasuruan melibatkan pembiasaan hidup islami, yang merupakan usaha menyeluruh dari seluruh komponen pesantren. Tujuannya adalah menerapkan nilai-nilai ajaran Islam yang diperoleh melalui al-Qur’an, al-Hadits, Ijma’ dan Qiyas dalam kehidupan pesantren, menciptakan suasana yang aman, tentram, indah, dan harmonis sesuai dengan tuntunan Islam. Pengurus pesantren menegaskan bahwa seluruh kegiatan dan tingkah laku di pesantren mencerminkan etika keislaman, menjunjung tinggi nilai-nilai seperti jujur, tawaddu, menghormati yang lebih tua, tidak boleh ghasab, dan patuh pada syari’at Islam. Pembiasaan hidup islami ini melibatkan seluruh aktivitas santri di Pondok Pesantren Al Yasini Pasuruan.
Observasi peneliti di lapangan menggambarkan kepatuhan santri terhadap pembiasaan hidup islami. Interaksi santun antara santri dan guru, seperti saling menyapa dengan hormat, serta kepatuhan terhadap norma-norma keislaman, mencerminkan efektivitas pembinaan. Contohnya, ketika peneliti berada di musholla, santri menunjukkan perilaku yang mencerminkan etika keislaman, bahkan dalam hal sekecil perubahan posisi sandal menunjukkan adanya pembiasaan hidup Islami dalam keseharian santri di pondok pesantren Al Yasini Pasuruan. 
Aplikasikan Nilai-nilai Ajaran Islam 
Pembinaan moralitas santri di Pondok Pesantren Al Yasini Pasuruan memiliki fokus utama dalam mengaplikasikan nilai-nilai Islami dalam kehidupan sehari-hari. Sumber nilai-nilai tersebut, yang bersumber dari al-Qur'an, al-Hadits, ijma', dan qiyas, diupayakan untuk diterapkan secara menyeluruh oleh santri, baik di dalam maupun di luar pesantren. Para pengurus dan pengasuh pesantren menekankan urgensi mempraktekkan ajaran Islami dalam pembinaan akhlaq santri, dengan tujuan menciptakan santri yang berakhlakul karimah dan mampu mengamalkan nilai-nilai kehidupan Islami dalam berbagai aspek kehidupan.
Dalam upaya mencapai tujuan tersebut, pondok pesantren Al Yasini Pasuruan diibaratkan sebagai bengkel yang memberikan kesempatan kepada santri untuk merubah diri menjadi individu yang lebih baik melalui praktik nilai-nilai yang dipelajari. Pengasuh pesantren menyampaikan prinsip bahwa ilmu yang dipelajari namun tidak diamalkan setara dengan memiliki pohon yang tidak pernah berbuah. Selama penelitian lapangan, observasi menunjukkan bahwa santri secara totalitas mengimplementasikan nilai-nilai Islami, yang tercermin dalam ketaatan mereka terhadap peraturan pesantren yang seluruhnya mencerminkan nilai-nilai Islami.
Pembentukan Kepribadian santri
Pembinaan selanjutnya di Pondok Pesantren Al Yasini Pasuruan fokus pada pembentukan karakter santri yang memiliki kepribadian tangguh, mencerminkan nilai-nilai akhlaqul karimah. Tujuan orang tua mendidik santri di sini adalah menciptakan individu yang berilmu dan berbudi pekerti. Pondok Pesantren Al Yasini berkomitmen untuk memenuhi harapan orang tua dengan mencetak santri yang berilmu, berakhlaq mulia, dan dapat menjadi pencerah bagi masyarakat serta lingkungan di masa mendatang. 
Harapan dari berbagai pihak untuk menciptakan santri yang berilmu dan berakhlakul karimah, ternyata benar-benar ingin diwujudkan oleh jajaran pengurus, asatidz dan pengasuh, yaitu dengan melakukan pembinaan-pembinaan terhadap santri Al Yasini Pasuruan  semaksimal mungkin, dengan tujuan untuk menciptakan santri yang berkualitas di bidang keilmuannya, keterampilannya dan akhlanya yang mulia. 
Harapan para pengurus, ustad-ustad, dan seluruh pihak di Pesantren Al Yasini Pasuruan terfokus pada pembentukan santri yang memiliki pemahaman yang kuat terhadap ilmu agama, serta kepribadian yang mencerminkan nilai-nilai keilmuannya. Selama dididik di pesantren dan setelah pulang ke masyarakat, diharapkan santri dapat menjadi individu yang bermanfaat dan mampu menerapkan nilai-nilai Islami sesuai ajaran Nabi Muhammad SAW. Orientasi pembinaan akhlak santri di pesantren ini bertujuan membentuk kepribadian yang mapan dalam menerapkan ajaran agama, dengan fokus pada pengembangan perilaku yang menjunjung tinggi akhlakul karimah, baik di lingkungan pesantren maupun di luar pesantren.
Pembekalan bagi Santri untuk Dapat Hidup di Masyarakat
Pembinaan akhlaq santri di pondok pesantren Al Yasini Pasuruan selanjutnya bertujuan untuk memberikan bekal kepada para santri agar supaya mereka kelak mampu hidup di masyarakat lingkungannya dengan bekal ilmu dan keterampilan yang telah dipelajarinya selama di pesantren sebagai berikut ; Pesantren dalam hal ini berusaha semaksimal mungkin untuk memberikan yang terbaik kepada para santri disini, utamanya dalam membekali diri mereka dengan ilmu agama dan akhlaq. Karena ketika mereka nanti terjun ke masyarakat, yang dinilai oleh masyarakat bukan kealimannya, melainkan akhlaqnya terlebih dahulu. 
Tujuan pembinaan akhlaq yang diberikan kepada santri disini adalah untuk memberikan bekal kepada mereka bagaimana tata cara berinteraksi dengan masyarakatnya kelak. Hal ini ditujukan agar supaya mereka dapat menyesuaikan diri dengan lingkungannya, yang indikasinya adalah; bahwa titik tolak ukur masyarakat terhadap individu dilingkungannya tidak lain adalah akhlaqnya. Jadi kalau akhlaknya bagus, ya … masyarakat dapat menerima dengan lapang dan menghargai mereka. Pembekalan santri sebagai upaya untuk dapat hidup survive di masyarakat merupakan tanggung jawab moral pesantren sebagai basis pembinaan bagi umat muslim di Inodonesia. 
Oleh karena itu pembinaan dalam rangka pembekalan santri ini terus diupayakan oleh pesantren dengan semaksimal mungkin. Pembinaan santri di semua pesantren pasti sama, yang membedakannya adalah cara dari pembinaan tersebut. Kalau disini pembinaan santri kita lakukan dengan bersama-sama, yang melibatkan para asatidz, pengurus, pengasuh, adalagi yaitu alumni. Tujuannya adalah untuk memberikan bekal kepada santri, agar mereka kelak bisa “diorangkan” ketika mereka sudah pulang dari sini. Pembinaan dalam rangka penyiapan santri untuk dapat hidup dimasyarakatnya dengan melibatkan semua unsur di pondok pesantren ataupun di luar pesantren dibenarkan oleh masyarakat sekitar. 
Dari strategi dan arah pembinaan santri di pondok pesantren, maka melalui hasil penelitian peneliti di lapangan, ternyata proses pembinaan tersebut sangat efektif. Efektivitas tersebut nampak dalam :
Perubahan Perilaku Santri
Dari beberapa strategi dan upaya yang dilakukan pesantren Al Yasini Pasuruan  dalam pembinaan moralitas santrinya, dapat diketahui bahwa langkah tersebut sangat efektif dalam merubah perilaku santri di pondok pesantren ataupun di luar pesantren. Adanya perubahan perilaku santri ke arah yang lebih baik disampaikan oleh kutipan salah satu santri yang berhasil diwawancarai oleh peneliti secara tidak langsung ketika peneliti hendak melaksanakan shalat Dhuhur, sebagai berikut; Akhlaqnya anak santri yang baru itu sudah lumayan, ketimbang mereka baru datang. Adanya perubahan perilaku santri di pondok pesantren Al Yasini Pasuruan  tersebut tidak terlepas dari usaha keras dari beberapa unsur yang berusaha untuk mendidik dan menumbuhkembangkan potensi kepribadian santri menuju yang lebih mapan dan beradab. Adanya kerja keras dari semua pihak pesantren yang berimplikasi pada perubahan perilaku santri sebagaimana tersebut di atas. 
Dari sekian pembinaan yang dilakukan oleh pengasuh, pengurus, para asatidz, para alumni dalam mendidik santri disini, terbukti bahwa banyak perubahan yang terjadi pada diri santri. misalnya, dulu ketika santri baru datang ke pondok ini perilakunya kurang sopan, kalau ada ustadz atau kyai dia lari-lari, tapi setelah beberapa bulan disini, perilaku mereka berubah. 
Dari beberapa pembinaan dan pendidikan yang ada di pesantren ini, memberikan konstribusi besar dalam merubah perilaku santri. dari perilakunya yang sebelumnya kurang sopan, kurang bagus, ketika dibina disini perilaku mereka semakin baik. Itu menandakan bahwa pendidikan di pesantren cukup berhasil dan efektif.
Kondisi di lingkungan pesantren lebih Islami
Di samping terdapat perubahan perilaku santri dalam kesehariannya, efektivitas pembinaan akhlaq santri juga nampak dalam kondisi lingkungan dan kehidupan pesantren yang lebih Islami. Kehidupan islami santri ini terlihat dalam aktivitas kesehariannya seperti; taat pada peraturan agama, pesantren, adanya saling menghargai, menghormati, tolong menolong dan lain sebagainya.
Selama menjadi status santri, tidak ada pembedaan, semuanya wajib patuh pada peraturan, baik tertulis ataupun tidak tertulis. Dari tidak adanya pembedaan tersebut, situasi disini menjadi kondusif.  Peraturan yang ada itu semuanya diambil dari ajaran Nabi dan saya yakin tidak ada yang bertentangan. Kalaupun bertentangan, pasti sudah dirubah Situasi pesantren yang kondusif tersebut memberikan implikasi positif terhadap kehidupan pesantren, sehingga kehidupan di pondok pesantren Al Yasini Pasuruan  benar-benar Islami, baik dalam aspek etika ataupun estetika. 
Hasil observasi peneliti selama di lapangan sebagai berikut; Ketika santri bermain, mereka memakai sarung dan celana, anehnya, meskipun bermain sepak bola, mereka tidak menggunakan celana pendek Dari hasil wawancara dan observasi peneliti di lapangan, sangat jelas bahwa di pondok pesantrenAl Yasini Pasuruan tercipta kondisi yang kondusif dalam pembinaan akhlaq santri, sehingga tercipta kondisi lingkungan pesantren yang Islami. 
Pandangan (Image) Masyarakat terhadap pesantren semakin baik
Dari beberapa strategi pembinaan akhlaq santri di pondok pesantren Al Yasini Pasuruan, ternyata memberikan konstribusi besar terhadap eksistensi pesantren, yaitu adanya image (pandangan) positif masyarakat terhadap keberadaan pesantren Al Yasini Pasuruan . Adanya image positif masyarakat terhadap eksistensi pesantren ini sebagai berikut; Alhamdulillah, para alumni kita telah banyak yang diterima oleh masyarakatnya, artinya alumni kita banyak yang ditokohkan oleh masyarakatnya berkat barokah pesantren. Ini patut kita syukuri. Kalau dikaitkan dengan hasil pembinaan akhlaq, itu memang sangat berkaitan, karena yang saya ketahui para alumni kita akhlaqnya bagus-bagus kok di masyakatnya. Mungkin itu juga alasan, mengapa mereka diterima oleh masyarakat sekitarnya. 
Pernyataan tersebut di atas sejalan dengan apa yang disampaikan oleh Ketua yayasan pondok pesantren Al Yasini Pasuruan  sebagai berikut; Berkat didikan yang baik di pesantren ini, banyak dari alumni kita yang “jadi” di rumahnya. Itu tidak lain adalah karena barokah dari pesantren yang tidak dimiliki oleh lembaga pendidikan lainnya. Makanya sampai saat ini, santri disini sebelum pulang ke rumahnya dianjurkan untuk “ngabdi/tabarrukan”. Dari sekian banyaknya alumni pesantren Al Yasini Pasuruan yang sukses ketika terjun ke masyarakat, menjadikan pondok pesantren ini menjadi “lebih dikenal” dan dipercaya oleh masyarakat luas, sehingga dengan adanya kepercayaan tinggi dari masyarakat terhadap pesantren menjadikan lembaga pendidikan ini banyak diminati oleh masyarakat luas, terlebih dengan banyaknya budaya-budaya baru dan modernisasi dewasa ini. Dampak dari banyaknya alumni kita yang sukses di masyarakat, dan itu berkat didikan di pesantren ini, membuat masyarakat cenderung memondokkan anaknya ke sini. Meningkatnya kepercayaan masyarakat terhadap pondok pesantren Al Yasini Pasuruan  ini, berimplikasi pada meningkatnya pula jumlah santri di pondok pesantren Al Yasini Pasuruan  tiap tahunnya. 

KESIMPULAN
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa arah pembinaan moralitas santri ditujukan untuk mengaplikasikan nilai-nilai ajaran Islam; pembentukan kepribadian santri; pembekalan bagi santri untuk dapat hidup di masyarakat. Sedangkan strategi pembinaan Akhlak Santri dilakukan melalui kurikulum pendidikan pesantren; nasehat dan pengarahan (mauidah hasanah); uswatun hasanah (modeling); pembiasaan hidup islami. Implikasi penelitian yaitu pembinaan moralitas santri berdampak pada Perubahan Perilaku Santri ; Kondisi di lingkungan pesantren lebih Islami; Image (Pandangan) Masyarakat terhadap pesantren semakin baik dan bagus.
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Abstract
Character education for children with special needs is one of the focuses of inclusive education goals. With the formation of student character, individuals will be formed who have noble character. One of the characters that needs to be instilled in students is religious character. Considering the differences in the intelligence levels of students with special needs and normal students in regular schools, developing the religious character of students with special needs requires appropriate strategies and methods to be efficient in the process of developing the religious character of students with special needs. This research aims to describe how to develop the religious character of students with special needs at Autism River Kids Malang SLB. This research uses a descriptive qualitative approach with a case study type of research, data collection techniques using interview, observation and documentation techniques related to the research focus. The results of this research found that the religious character development of students with special needs at Autism River Kids Malang SLB was instilled through religious activity programs such as congregational prayers, reading the Koran, Duha prayers, and reading prayers before and after studying. The coaching process is going quite well but is still not optimal due to the lack of interaction between students which is caused by the students' own limitations so that it is also necessary to maximize the cultivation of social skills in order to make students with special needs into individuals with religious character and able to live in harmony and tolerance with followers of other religions.
Keywords: Development, Religious Character, Students with Special Needs.
Abstrak
[bookmark: _Hlk150339129]Pendidikan karakter pada anak berkebutuhan khusus merupakan salah satu fokus dari tujuan pendidikan inklusif. Dengan terbentuknya karakter siswa maka akan terbentuk individu yang memiliki budi pekerti yang mulia. Salah satu karakter yang perlu ditanamkan pada siswa adalah karakter religius. Mengingat perbedaan tingkat intelegensi siswa berkebutuhan khusus dengan siswa normal di Sekolah reguler, maka pembinaan karakter religius siswa berkebutuhan khusus memerlukan strategi dan metode yang sesuai agar efisien dalam proses pembinaan karakter religius siswa berkebutuhan khusus. Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan bagaimana pembinaan karakter religius siswa berkebutuhan khusus di SLB Autisme River Kids Malang. Pada penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan jenis penelitian studi kasus atau case study, teknik pengumpulan data menggunakan teknik wawancara, observasi, dan dokumentasi yang terkait dengan fokus penelitian. Adapun hasil dari penelitian ini ditemukan bahwa pembinaan karakter religius siswa berkebutuhan khusus di SLB Autisme River Kids Malang ditanamkan melalui program kegiatan keagamaan seperti sholat berjama’ah, membaca Al-Qur’an, sholat dhuha, dan membaca do’a sebelum dan sesudah belajar, proses pembinaan berjalan cukup baik namun masih belum maksimal dikarenakan kurangnya interaksi antara siswa yang disebabkan oleh keterbatasan siswa itu sendiri sehingga juga diperlukan pemaksimalan penanaman keterampilan sosial agar menjadikan siswa berkebutuhan khusus sebagai individu yang berkarakter religius dan mampu untuk hidup rukun dan toleran dengan pemeluk agama lain.
Kata kunci: Pembinaan, Karakter Religius, Siswa Berkebutuhan Khusus.
A. PENDAHULUAN.
[bookmark: _Hlk150002610]SLB Autisme River Kids Malang merupakan Lembaga Pendidikan Inklusif yang menanamkan karakter religius pada siswanya menggunakan metode pembiasaan melalui kegiatan keagamaan yang meliputi sholat berjama’ah, sholat dhuha, mengaji, serta membaca do’a sebelum dan sesudah belajar, dengan didampingi guru sehingga siswa mendapatkan bimbingan langsung oleh guru dalam setiap kegiatan keagamaan dalam proses upaya pembinaan karakter religius siswa berkebutuhan khusus.
Mendidik karakter religius pada siswa yang memiliki kebutuhan khusus tidak semudah mendidik siswa normal, karena siswa ABK memiliki kebutuhan khusus seperti beberapa siswa yang memiliki keterbatasan dalam mengelola emosi, kesulitan berkomunikasi, kesulitan dalam konsentrasi, serta kurang mahir dalam keterampilan bersosial (Desiningrum, 2016). Sehingga karakter religius penting ditanamkan kepada siswa ABK sehingga dapat menjadi pedoman siswa ABK dalam menjalani kehidupan ditengah masyarakat sehingga dapat mengatasi stigma sosial di masyarakat yang menganggap bahwa siswa ABK merupakan problem sosial (Nurbaiti 2020).
Glock dan Stark (dalam Ancok 2004) memberikan makna pada religiusitas yaitu sebagai sistem simbol, sistem keyakinan, sistem nilai, dan sistem perilaku yang terlembagakan, yang semuanya itu berpusat pada persoalan-persoalan yang dihayati sebagai yang paling maknawi. Sedangkan dalam Islam, religiusitas pada garis besarnya tercermin dalam pengamalan akidah, syariah, dan akhlak, atau dengan ungkapan lain yaitu iman, Islam, dan ihsan. Bila semua unsur itu telah dimiliki oleh seseorang, maka dia itulah insan beragama yang sesungguhnya (Ratna, 2008). 
Karakter religius merupakan karakter yang memiliki keterkaitan kuat terhadap Tuhan Yang Maha Kuasa. Dalam pendidikan karakter yang dideskripsikan oleh Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan Indonesia (2016), karakter religius adalah sebagai sikap dan perilaku yang patuh dalam melaksanakan ajaran agama yang dianut, toleran dan hidup rukun dengan pemeluk agama lain. Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa religiusitas merupakan kedalaman keyakinan seseorang terhadap agamanya yang diaktualisasikan dengan tindakan-tindakan yang diiringi kesadaran, penghayatan dan kesungguhan terhadap ajaran agamanya dalam bentuk perilaku ketaatan terhadap segala perintah Allah serta menjauhi segala larangannya.
Anak berkebutuhan khusus tidak selalu anak yang cacat secara fisik, terdapat juga siswa dengan fisik normal namun memiliki keterbatasan masing-masing. Beberapa siswa ABK memiliki kemampuan kesulitan membaca dan menulis, kesulitan berkonsentrasi, keterbatasan mengelola emosi, dan hiperaktif (Mangunsong, 2009). Sehingga siswa ABK memerlukan Pendidikan khusus karena memiliki hambatan perkembangan termasuk hambatan belajar. Anak yang menyandang disabilitas termasuk dalam klasifikasi anak berkebutuhan khusus ABK yaitu tunanetra, tunarungu, tunawicara, tunagrahita, tunadaksa, tunalaras, anak hiperaktif, tunaganda, dan autisme (Karyana & Widati, 2013). 
Pembinaan karakter religius adalah serangkaian usaha, tindakan dan kegiatan-kegiatan untuk membentuk mental atau moral beragama dan didasarkan pada ajaran-ajaran agama, kemudian dibuktikan dengan melaksanakan perintah agama dan menjauhi larangan agama, serta menunjukkan bahwa pikiran, perkataan, dan tindakan seseorang yang diupayakan selalu berdasarkan pada nilai-nilai ketuhanan dan atau ajaran agamanya (Majid, 2011). Pembinaan karakter religius bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang toleran dan hidup dengan rukun.
Abdullah Nashih Ulwan (2018) menyebutkan bahwa dalam usaha perbaikan anak bersandar pada dua asas yaitu pengajaran dan kebiasaan. Pengajaran adalah upaya teoritis dalam perbaikan dan pendidikan, sedangkan pembiasaan merupakan upaya dalam pembentukan dan persiapan. ‘Abdullah juga menerangkan bahwa ada dua faktor yang mendukung pendidikan anak yaitu pendidikan agama yang baik dan lingkungan belajar yang kondusif. Dengan demikian dapat disimpulkan, pembiasaan merupakan proses penanaman kebiasaan yang merupakan reaksi dari tingkah laku dan situasi yang diperoleh dan diterapkan secara konsisten. (Mangunwijaya, 1991).
Dalam pembinaan karakter religius siswa berkebutuhan khusus, metode pembelajaran konvensional seperti ceramah yang diterapkan pada siswa normal tidak cukup efektif untuk diimplementasikan kepada siswa berkebutuhan khusus (Rahmat 2022), siswa dengan kebutuhan khusus lebih efisien apabila menggunakan metode pembiasaan untuk mengajarkan kepada siswa mengenai agama Islam. 
Membina karakter religius pada siswa ABK melalui kegiatan keagamaan yang dilakukan di Sekolah inklusi bertujuan agar para siswa terbekali dengan karakter religius yang baik dan memiliki kesadaran dalam melaksanakan kewajibannya sebagai umat beragama, meskipun secara fisik atau mental tidak seperti siswa normal lainnya (Fauziah 2020).
Pendidikan agama yang hanya disampaikan secara kognitif hanyalah sekedar proses transfer pengetahuan agama. Transfer pengetahuan agama memang dapat menghasilkan pengetahuan dan ilmu dari orang yang diajar, tetapi pengetahuan ini belum menjamin seseorang akan hidup sesuai dengan apa yang ia pelajari (Wandi, 2020). Terlebih kepada siswa ABK yang kemampuan intelegensi dan kemampuan beradaptasi yang terbatas. Selain itu, perkembangan karakter religius siswa berkebutuhan khusus tidak hanya dipengaruhi lingkungan Sekolah, tetapi juga lingkungan keluarga dan masyarakat (Nugroho 2022). 
Pada penelitian terdahulu yang dilaksanakan oleh Pasmah Candra dkk dengan judul “Pendidikan Karakter Religius dan Toleransi Pada Santri Pondok Pesantren Al Hasanah Bengkulu”. Fokus penelitian ini adalah pendidikan karakter religius dan toleransi yang ada di pesantren Al Hasanah Bengkulu. Adapun hasilnya adalah karakter religius dan toleransi para santri dibina melalui kegiatan pesantren yang telah menjadi tradisi dan budaya pesantren (Chandra & Marhayati, 2020).
Siti Nur Alfiah juga melakukan penelitian yang relevan dengan judul “Pembentukan karakter religius siswa melalui kegiatan keagamaan di MTs Negeri 1 Lamongan”. Alfiah dalam penelitiannya mengungkapkan bahwa pembentukan karakter religius siswa dilaksanakan dengan melalui beberapa tahapan seperti tahap pengenalan, pengetahuan, tahap pemberian contoh, penyadaran kemudian tahap pelaksanaan. Melalui penelitian Alfiah ini didapatkan hasil bahwa dengan menerapkan kegiatan keagamaan dalam upaya pembentukan karakter religius membentuk siswa yang memiliki akhlakul karimah atau perilaku baik, serta menerapkan nilai religius dalam kehidupan sehari hari (Siti Nur Alfiah, 2022).
Dalam penelitian yang dilaksanakan di SMP Negeri 2 Bae Kudus oleh Ahsanulhaq dengan judul “Membentuk karakter religius peserta didik melalui metode pembiasaan”. Ahsanulhaq mengungkapkan bahwa dengan menerapkan kegiatan keagamaan secara rutin di SMP Negeri 2 Bae Kudus akan menumbuhkan budaya serta karakter religius peserta didik di Sekolah dalam kehidupan sehari-hari. Adapun faktor pendukung dalam pembentukan karakter religius peserta didik melalui metode pembiasaan diantaranya adanya dukungan penuh dari orang tua dan komitmen bersama warga Sekolah dalam mewujudkan budaya religius di Sekolah (Ahsanulhaq, 2019).
Penelitian yang telah dilakukan para peneliti sebelumnya merupakan penelitian yang relevan dengan penelitian yang akan dilakukan, namun penelitian terdahulu tersebut terbatas hanya dilakukan terhadap siswa normal di Sekolah reguler atau Sekolah umum. Sementara penelitian yang akan dilakukan akan dilakukan terhadap siswa berkebutuhan khusus di Lembaga Pendidikan Inklusif yang berisikan siswa berkebutuhan khusus yang memerlukan penanganan yang khusus oleh pendidik.
Dari latar belakang dan penelitian relevan yang telah dijelaskan, maka peneliti merumuskan permasalahan yaitu bagaimana pembinaan karakter religius siswa berkebutuhan khusus yang diterapkan SLB Autisme River Kids Malang. Dengan begitu, maka tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan bagaimana pembinaan karakter religius siswa berkebutuhan khusus di SLB Autisme River Kids Malang.
B. METODE PENELITIAN.
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif deskriptif dengan jenis penelitian studi kasus untuk mendeskripsikan mengenai pembinaan karakter religius siswa berkebutuhan khusus di SLB Autisme River Kids Malang. Metode penelitian studi kasus digunakan pada penelitian ini karena penelitian jenis studi kasus berfokus pada analisis mendalam terhadap suatu fenomena atau kasus tertentu dan dapat mengungkap hal-hal spesifik, detail, dan rinci dengan tujuan memahami situasi, konteks, dan faktor yang mempengaruhi fenomena tersebut. Objek dari penelitian ini adalah 2 kelas yang terdiri dari 4 siswa SMPLB dan 5 siswa-siswi SMALB yang memiliki kebutuhan khusus di SLB Autisme river Kids Malang (Yin 2008).
Teknik pengambilan data dalam penelitian ini menggunakan observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik observasi bertujuan untuk memperoleh data yang berhubungan dengan fokus penelitian yaitu pembinaan karakter religius siswa berkebutuhan Khusus di SLB Autisme River kids Malang, target dari observasi ini adalah siswa dari 2 kelas tingkat SMP-SMA yang memiliki kebutuhan khusus autisme dan tunagharita. Observasi dilaksanakan saat kegiatan belajar-mengajar dilaksanakan di kelas, saat siswa melaksanakan kegiatan keagamaan, serta saat siswa berinteraksi di lingkungan Sekolah. Peneliti akan mengobservasi secara langsung dengan memanfaatkan instrument observasi berupa lembar observasi.
Teknik wawancara digunakan untuk mengumpulkan data dari beberapa sumber yaitu wakil kepala sekolah dan guru. Wawancara terhadap wakil kepala sekolah dilakukan untuk mendapatkan data berupa kebijakan-kebijakan, pengembangan Sekolah, termasuk kebijakan mengenai pembinaan siswa ABK. Sedangkan Wawancara terhadap guru dilakukan untuk mendapatkan data berupa interaksi antara guru dan siswa dalam proses pembinaan karakter religius ABK.
Sedangkan teknik dokumentasi digunakan untuk mendapatkan data mengenai hal-hal yang berkaitan dengan fokus penelitian yaitu berupa RPP, silabus, SOP, termasuk catatan penelitian sebelumnya yang berhubungan dengan pembinaan karakter religius siswa ABK yang akan diakses melalui arsip Sekolah dan situs web Sekolah yang meliputi data informasi tentang program pembinaan karakter religius yang dilaksanakan di SLB Autisme River kids Malang berupa latar belakang agama, jenis kebutuhan khusus siswa, perubahan perilaku dan sikap siswa, serta dampak positif yang diamati.
Analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis data Miles dan Huberman, yang dilakukan melalui tiga langkah yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Sedangkan pengecekan keabsahan data menggunakan teknik trianggulasi. Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data tersebut (Sugiyono 2012).
C. HASIL DAN PEMBAHASAN
[bookmark: _Hlk150985258]Pembinaan karakter religius di SLB Autisme River Kids Malang dilakukan dengan menggunakan metode pembiasaan, metode ini diterapkan dalam program kegiatan keagamaan rutin dan menjadi budaya Sekolah. Kegiatan rutin tersebut berupa sholat berjama’ah, sholat dhuha, membaca Al-Qur’an, membaca asma’ul husna, serta membaca do’a sebelum dan sesudah belajar, yang dalam pelaksanaannya siswa ABK (Anak Berkebutuhan Khusus) didampingi oleh guru dengan dibantu media visual yang mendukung pelaksanaan pembinaan karakter religius siswa ABK.
Iin selaku wakil kepala sekolah menerangkan, bahwa pembinaan karakter religius siswa berkebutuhan khusus memang dilakukan dengan menanamkan kebiasaan pada siswa dengan bantuan alat bantu visual, hal tersebut didasari oleh keterbatasan siswa berkebutuhan khusus yang memiliki keterbatasan dalam mengelola informasi melalui pendengaran sehingga penggunaan metode pembiasaan dinilai lebih efektif untuk menanamkan karakter religius pada siswa berkebutuhan khusus.
SMPLB Autisme River Kids Malang berisikan 4 siswa dengan kebutuhan khusus autisme dan tunagharita yang memiliki ciri-ciri dasar kesulitan berkonsentrasi, kesulitan untuk fokus, kesulitan dalam bersosialisasi dan berkomunikasi, keterbatasan dalam mengelola emosi dan bersifat tertutup. Sedangkan SMALB Autisme River Kids Malang berisikan 3 siswa dan 2 siswi berkebutuhan khusus autisme dan tunagharita yang memiliki karakteristik dasar tidak jauh berbeda dengan siswa SMPLB. 
Sebelum kegiatan pembinaan karakter religius dilaksanakan, guru terlebih dulu menyiapkan modul ajar yang berisikan indikator-indikator capaian belajar siswa ABK yang telah disesuaikan dengan kemampuan masing-masing siswa. Wakil kepala sekolah mengungkapkan hal tersebut dilakukan agar siswa tidak merasa keberatan saat pembinaan berlangsung dan siswa dapat berkembang sesuai dengan kemampuannya.
Kemudian, guru juga menyiapkan alat bantu media visual berupa video dan gambar yang juga disesuaikan dengan kebutuhan masing-masing siswa, dengan tujuan agar memudahkan siswa dalam menangkap informasi yang diberikan oleh guru pada proses pembinaan karakter religius sehingga kegiatan pembinaan karakter religius diharapkan dapat berjalan sesuai dengan apa yang direncanakan.
Selanjutnya guru akan melakukan pendekatan kepada siswa melalui obrolan kecil atau pertanyaan-pertanyaan ringan kepada siswa dengan tujuan memperoleh rasa percaya dari siswa kepada guru sehingga akan lebih memudahkan guru dalam berkomunikasi dan berinteraksi kepada siswa dan akan menciptakan lingkungan belajar yang kondusif sebagai salah satu faktor pendukung dalam penanaman kebiasaan karakter religius siswa ABK.
Pembinaan karakter religius dilaksanakan di kelas dengan didampingi guru, hal tersebut dilakukan dalam setiap kegiatan pembinaan yang mana dalam pendidikan inklusif peran pendampingan guru merupakan faktor penting yang akan mempengaruhi keberhasilan pembinaan karakter religius siswa ABK. Menurut para guru, siswa berkebutuhan khusus membutuhkan penanganan yang lebih khusus daripada siswa reguler agar mendorong siswa ABK dapat menjalani proses pembelajaran sebagaimana yang telah direncanakan.
Keterbatasan siswa ABK dalam menerima dan mengelola informasi menjadi tantangan tersendiri bagi para pendidik ABK sehingga dalam pelaksanaan pembinaan karakter religius siswa berkebutuhan khusus guru menggunakan metode demonstrasi berbasis video maupun gambar yang dapat merangsang antusias siswa dalam melaksanakan kegiatan keagamaan di Sekolah dalam upaya penanaman karakter religius.
Kegiatan awal pembinaan di SMPLB dimulai dengan membaca do’a sebelum belajar yang dipimpin oleh guru, kemudian dilanjutkan dengan pembacaan asma’ul husna bersama. Pada kegiatan membaca surah pendek, siswa akan diminta untuk membaca surah pendek yang akan ditentukan oleh guru sesuai dengam kemampuan masing-masing siswa, kemudian guru menyimak dan akan membantu memperbaiki bacaan apabila terdapat siswa yang mengalami kesulitan dalam membaca dan penyebutan huruf hijaiyah hingga siswa dalam membaca surah tersebut sesuai dengan ketentuan dalam Agama Islam.
Saat tiba waktu dhuha tiba, guru akan mengarahkan siswa untuk berwudhu dan mempersiapkan diri untuk melaksanakan sholat dhuha, saat berwudhu guru akan mendampingi siswa dan menuntun siswa untuk membaca niat sebelum berwudhu. Setelah berwudhu siswa SMPLB akan melaksanakan sholat dhuha di kelas didampingi guru dengan dibantu media visual berupa video tata cara sholat sebagai contoh siswa dalam pelaksanaan sholat dhuha.
Pada proses kegiatan sholat dhuha kerap kali siswa terlihat tidak fokus dalam melaksanakan kegiatan sehingga seringkali guru menegur siswa agar kembali fokus dalam melaksanakan sholat dhuha. Setelah kegiatan sholat dhuha siswa akan kembali melaksanakan pembelajaran seperti biasa hingga kegiatan Sekolah berakhir dan ditutup dengan pembacaan do’a sesudah belajar sebagai penutup dari kegiatan pembinaan karakter religius siswa ABK di SMPLB Autisme River Kids Malang.
Sama halnya dengan siswa SMPLB, siswa SMALB juga memiliki keterbatasan tersendiri yang mempengaruhi proses pembinaan. Namun, yang membedakan adalah siswa SMALB dinilai lebih mampu dalam mengendalikan emosi dan lebih tenang dalam beraktivitas sehingga lebih memudahkan dalam proses pembinaan karakter religius siswa SMALB. Kegiatan pembinaan karakter religius pada kelas SMALB juga tidak jauh berbeda dengan SMPLB, namun siswa SMALB dapat membaca surah yang lebih panjang dan mampu untuk melaksanakan sholat dzuhur di Masjid bersama para guru dan masyarakat.
Mayoritas siswa SMALB dapat membaca surah yang cukup panjang dengan makhrajal hurf yang cukup baik meskipun terkadang masih diperlukan bantuan oleh guru apabila terdapat kesalahan. Arini selaku guru SMALB menerangkan bahwa hal tersebut terjadi karena kemampuan daya ingat, fokus, dan konsentrasi siswa ABK berbeda dengan anak normal sehingga menjadi tugas guru dalam membantu dan memotivasi siswa agar dapat membaca Al-Qur’an sesuai dengan kaidahnya.
Ketika telah memasuki waktu sholat dzhuhur para siswa SMALB akan diarahkan untuk mengikuti para guru untuk melaksanakan sholat berjama’ah di masjid, sebelumnya siswa akan diarahkan untuk berwudhu dan membaca niat dan do’a sesudah berwudhu. Arini juga menambahkan bahwa siswa SMALB sudah mulai ditnamkan kebiasaan untuk sholat berjama’ah dimasjid, berbeda dengan siswa SMPLB yang masih dibiasakan untuk melaksanakan sholat dhuha di Kelas dengan didampingi guru.
Sifat siswa SMALB yang lebih tenang dan mau mengikuti instruksi guru memberikan kemudahan pada guru dalam menciptakan suasana belajar yang baik di kelas yang dapat mendukung proses pembinaan karakter religius siswa ABK. Sedangkan siswa SMPLB cenderung lebih sulit dalam mengelola emosi. Ulvira sebagai guru SMPLB menjelaskan terdapat beberapa siswa yang terkadang mengamuk dan menolak belajar, pada awalnya siswa hanya akan diberikan perhatian dan kembali diajak untuk belajar oleh guru. Namun, apabila siswa tersebut semakin mengamuk maka guru akan menegur siswa agar kembali tenang dan mau mengikuti pembelajaran kembali.
Komunikasi dan interaksi antara guru dan siswa cukup baik selama proses pembinaan berlangsung meskipun guru harus memulai interaksi terlebih dahulu. Namun, hanya beberapa siswa yang terlihat berinteraksi dengan siswa lainnya, beberapa siswa lebih banyak diam dan menyendiri. Hal tersebut dikarenakan pada siswa masih ditanamkan kebiasaan dan diajarkan kemampuan bersosialisasi pada mata pembelajaran dan program pembiasaan lainnya, sedangkan pada program pembinaan karakter religius yang diadakan oleh Sekolah lebih berfokus pada penanaman kebiasaan pada siswa ABK serta pembelajaran mengenai tata cara beribadah.
Sehingga meskipun siswa ABK di SLB Autisme River Kids Malang memiliki kebiasaan dan karakter religius, minimnya interaksi antara sesama siswa menjadi salah satu faktor penghambat dalam proses pembinaan karakter religius sehingga menjadi tugas warga Sekolah dalam memberikan pengajaran dan pembiasaan mengenai kemampuan bersosialisasi karena karakter religius tidak hanya tentang menjadi orang yang bertaqwa, namun juga tentang bagaimana menjadi individu yang jujur, toleran dan hidup rukun ditengah masyarakat.
Wakil kepala sekolah menjelaskan bahwa faktor penghambat yang terdapat dalam proses pembinaan karakter religius datang dari karakteristik siswa itu sendiri, sehingga untuk meminimalisir penghambat tersebut para staff Sekolah akan melakukan evaluasi bersama guru dan yang dilaksanakan secara berkala untuk mengukur apakah indikator yang diberikan oleh guru kepada siswa telah sesuai dengan kebutuhan siswa ABK, atau mengevaluasi apabila terdapat alat bantu visual siswa yang kurang cocok dalam membantu siswa dalam belajar.
Juga terdapat evaluasi mingguan bersama koordinator kurikulum dan koordinator program untuk mengevaluasi apabila terdapat strategi atau metode yang kurang tepat untuk diterapkan kepada siswa. Selainitu, pihak Sekolah juga mengadakan tim visual khusus yang akan menangani apabila terdapat siswa yang dinilai kurang sesuai dengan alat bantu visual yang dengan harapan akan memudahkan proses pembinaan pada siswa berkebutuhan khusus. Sehingga masing-masing unsur akan dilibatkan dalam mengevaluasi apa-apa saja yang hambatan yang dihadapi oleh guru untuk segera mengatasi hambatan tersebut
Wakil kepala sekolah menjelaskan bahwa para orang tua dari para siswa ABK memberikan dukungan penuh terhadap program pembinaan karakter religius di SLB River Kids Malang dan turut berpartisipasi memberikan penilaian harian yang dapat diakses melalui form yang disediakan oleh Sekolah untuk menginformasikan perkembangan karakter siswa termasuk karakter religius siswa berkebutuhan khusus saat berada di lingkungan rumah. Dengan adanya dukungan dari orang tua siswa ABK maka diharapkan kebiasaan reigius pada siswa ABK tertanam dengan lebih cepat karena dilaksanakan tidak hanya di lingkungan Sekolah.
Dengan adanya siswa ABK yang memiliki kesadaran untuk sholat berjama’ah di Masjid dan dapat membaca AL-Qur’an dengan makhrajal hurf yang baik merupakan sebuah pencapaian yang luar biasa bagi Iin dan para pendidik ABK lainnya, meskipun hal tersebut merupakan hal yang dianggap remeh bagi orang biasa. Sehingga hal tersebut memotivasi pihak Sekolah agar berupaya untuk terus meningkatkan program pembinaan karakter religius dengan terus mengevaluasi dan memaksimalkan program yang telah diterapkan agar siswa ABK juga memiliki nilai-nilai Islam dalam diri mereka.
Implementasi metode pembiasaan menurut wakil kepala sekolah dinilai lebih efektif dalam upaya pembinaan karakter religius siswa ABK dengan mempertimbangkan kebutuhan dan karakteristik khusus dari setiap siswa ABK. Menurut Zidanurrohim, dalam upaya penanaman akhlak islam dibutuhkan pembiasaan dalam melaksanakan kegiatan keagamaan serta rangsangan-rangsangan berupa contoh terpuji dari guru agar nilai-nilai Islam tertanam dan menjadi kebiasaan dalam diri siswa (Zidanurrohim 2023).
Pentingnya keteladanan sangat diperlukan sebagai contoh positif bagi siswa ABK, meskipun memiliki tingkat intelegensi yang terbilang lebih rendah jika dibandingkan dengan siswa di Sekolah reguler. Namun siswa ABK juga dapat meniru keteladanan yang diberikan oleh guru maupun orang tua, maka dengan adanya pemberian contoh yang baik khususnya oleh guru yang terjadi di lingkungan Sekolah akan memberikan pemahaman dan menanamkan kebiasaan yang bersumber dari teladan guru. Hal ini sesuai dengan pernyataan Zuchdi (2011), yang menjelaskan bahwa dalam proses pembinaan karakter religius memerlukan model, teladan, dan contoh yang konsisten, khususnya dari mereka yang menjadi panutan para siswa.
Indikator keberhasilan pembinaan karakter religius terhadap siswa ABK di SLB Autisme River Kids Malang disesuaikan dengan kemampuan masing-masing siswa agar siswa memiliki kesempatan untuk mempelajari kebiasaan baik sesuai dengan kemampuannya. Mudjito (2012) mengungkapkan bahwa disesuaikannya indikator belajar siswa ABK bertujuan untuk memberikan kesempatan kepada siswa ABK untuk belajar sesuai dengan kebutuhan, kemampuan dan kecepatan sehingga dapat belajar secara optimal sehingga siswa ABK akan mendapatkan pendidikan yang sesuai.
Digunakannya media visual berupa video tersebut sesuai dengan pendapat Sussman (1999) yang menerangkan mengenai gaya belajar siswa ABK yang salah satunya ialah visual learner yakni siswa lebih senang dan lebih mudah untuk memahami suatu materi pembelajaran melalui apa yang mereka lihat dibandingkan dengan mendengar.
Pengkondisian kelas oleh guru terhadap siswa ABK memerlukan kepahaman guru mengenai kebutuhan masing-masing siswa karena siswa ABK yang memiliki karakter yang berbeda satu sama lain. Maka dari itu pada awal pembelajaran guru melakukan pendekatan untuk mengetahui karakter dari siswa yang akan diajar, agar kelak guru mengetahui apa yang harus dilakukan saat mengkondisikan kelas dengan siswa ABK di dalamnya (Mulyasa 2014).
[bookmark: _Hlk149346305]Melalui upaya-upaya yang dilakukan oleh Sekolah dalam penanaman pembiasaan karakter religius siswa ABK. Diharapkan dapat menjadikan Sekolah sebagai lingkungan yang nyaman bagi siswa ABK dan akan mendukung tertanamnya kebiasaan yang positif. Hal tersebut sesuai dengan konsep Abdullah Nashih ‘Ulwan (2018) tentang bagaimana menanamkan kebiasaan yang baik pada anak yaitu untuk mendukung tertanamnya kebiasaan pada anak yaitu didukung oleh dua faktor yaitu Pendidikan agama Islam yang baik serta lingkungan belajar yang kondusif.
Beberapa siswa ABK cukup membuat proses pembinaan karakter religius berjalan kurang maksimal dikarenakan ketidakstabilan emosi pada siswa yang membuat guru harus menenangkan dan memberikan pengertian kepada siswa terlebih dahulu. hal tersebut dikarenakan karakteristik anak berkebutuhan khusus yang memiliki kemampuan mengontrol emosi yang tidak sebaik siswa normal sehingga guru harus lebih ekstra dalam menghadapi situasi saat emosi siswa ABK berubah secara tiba-tiba (ratriningrum 2016). 
Memberi pengertian pada siswa ABK seperti yang dilakukan guru tidak berarti selalu menuruti apa yang diinginkan oleh siswa ABK, namun dalam menghadapi siswa ABK yang mengalami perubahan emosi dan menolak belajar, guru harus pandai dalam mencari cara untuk membujuk siswa agar tenang dan mau mengikuti pembelajaran kembali (Musrifah 2016). Memberi pengertian pada siswa ABK bukan berarti guru memanjakan dan selalu memperlakukan siswa dengan spesial, namun guru tetap dapat memberlakukan sistem hukuman terhadap siswa yang menolak untuk belajar dengan memberikan hukuman perbaikan sebagai bentuk upaya proses terbentuknya pribadi siswa berkebutuhan khusus yang baik (Claudia 2017).
Pembinaan karakter religius yang dilaksanakan SLB Autisme River Kids Malang memberikan hasil dengan tertanamnya kebiasaan pada siswa untuk melaksanakan kewajibannya sebagai seorang muslim. Meskipun siswa masih kurang mampu dalam berinteraksi antara sesama siswa namun siswa dapat memahami bahwa terdapat perbedaan kepercayaan antara satu sama lain sehingga tidak ada tindakan siswa yang menggambarkan adanya diskriminasi di kelas SMALB maupun SMPLB, siswa hidup berdampingan dan saling mengerti satu sama lain mengenai kewajiban siswa sebagai seorang muslim dan akan tenang melaksanakan tugas yang diberikan oleh guru ketika siswa lain menunaikan kewajibannya.
Adanya kesadaran siswa dalam melaksanakan kewajibannya sebagai muslim menggambarkan bahwa pembiasaan karakter religius di SLB Autisme River Kids Malang memberikan hasil yang cukup baik dengan terbentuknya siswa yang dapat memahami kewajibannya sebagai seorang muslim yang harus melaksanakan aturan dan nilai-nilai dalam agama Islam. Akan tetapi, minimnya interaksi antara siswa yang menjadi salah satu faktor penghambat sehingga sangat perlu adanya penguatan kebiasaan dan keterampilan bersosial kepada siswa ABK agar kelak siswa ABK dapat hidup ditengah masyarakat dengan rukun dan toleran terhadap sesama.
Program pembinaan karakter religius di SLB Autisme River Kids Malang dinilai cukup efektif dalam menanamkan kebiasaan religius pada siswa ABK. Meskipun demikian. Perlu dilakukan penguatan dalam keterampilan bersosial pada siswa ABK, sehingga selain tertanamnya kebiasaan religius pada diri siswa ABK, tetapi juga menjadikan siswa ABK sebagai individu yang toleran dan mampu hidup rukun diantara masyarakat. Sehingga karakter religius yang ada pada diri siswa ABK sesuai dengan konsep karakter religius menurut Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan yang menjelaskan bahwa karakter religius adalah akhlak atau perilaku yang patuh dan melaksanakan terhadap ajaran agama yang dianutnya, juga bersikap toleran serta hidup rukun dengan penganut agama lain (Syaroh and Mizani 2020).
D. KESIMPULAN.
Pembinaan karakter religius yang diadakan di SLB Autisme River Kids Malang dilaksanakan melalui program pembiasaan berupa kegiatan-kegiatan keagamaan berupa sholat berjama’ah, membaca Al-Qur’an serta membaca do’a sebelum dan sesudah belajar, yang dalam prosesnya terdapat beberapa kendala yang terjadi dikarenakan karakteristik siswa itu sendiri, seperti adanya siswa yang kesulitan, juga siswa yang mengamuk dan menolak belajar. Sehingga untuk mengatasi hal tersebut akan dilakukan evaluasi dan penyesuaian alat bantu visual siswa agar proses pembinaan karakter siswa berkebutuhan khusus dapat berjalan sesuai dengan apa yang direncanakan oleh Sekolah.
Kesadaran siswa ABK dalam melaksanakan kewajibannya sebagai muslim mencerminkan adanya hasil dari pembinaan karakter religius di SLB Autisme River Kids Malang. Meskipun demikian, minimnya interaksi antara siswa ABK menandakan perlunya memaksimalkan penanaman keterampilan bersosial kepada siswa ABK. Sehingga dengan adanya pembiasaan beribadah serta penanaman kemampuan bersosial yang baik, diharapkan akan menjadikan siswa ABK sebagai individu berkarakter religius yang bermoral dan kepribadian mulia yang berlandaskan nilai-nilai Islam.
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Abstract


 


The formation and development of morals is important to achieve excellence and civility 


in the future. This research aims to describe the orientation, strategies and efforts to 


develop the morals of students at the Al Yasini Pasuruan Islamic Boarding Schoo


l. This 


research is qualitative research with the type of case study (case study), where the natural 


environment is used as the main data. Data was collected through in


-


depth observation 


(deep observation), children's (interview), and documentation. Data a


nalysis refers to 


Miles and Huberman, namely data collection, data condensation, and drawing 


conclusions. The research results show that the focus of fostering santri morality lies in 


Islamic values, personality formation, and preparation for community lif


e. The moral 


development strategy includes the Islamic boarding school curriculum, advice, direction 


and habituation to Islamic living. The implication of the research is that the effectiveness 


of fostering santri morality in achieving positive behavioral 


changes strengthens the 


theoretical foundation of Islamic values 


in forming character and provides concrete 


guidance for Islamic boarding schools to create an Islamic environment and increase a 


positive image in the eyes of society.


 


Keywords
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Direction, 


Strategy, Moral Development of Santri, Islamic Boarding School


 


 


Abstrak


 


 


Pembinaan dan pengembangan akhlak menjadi hal yang penting untuk mencapai keunggulan dan 


berkeadaban di masa depan. Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan orientasi, strategi, 


d


an upaya pembinaan akhlak santri di Pondok Pesantren Al Yasini Pasuruan. 


Penelitian ini 


merupakan penelitan 


kualitatif 


berjenis studi kasus (


case study


), dimana lingkungan alami


 


dijadikan 


sebagai 


data 


utama. 


Data dikumpulkan melalui pengamatan mendalam (


de


ep 


observation


)


, 


wawanacara (


interview


)


, dan dokumentasi. Analisis data meng


acu pada 


Miles dan 


Huberman, yaitu 


pengumpulan 


data, 


kondensasi 


data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian


,


 


fokus pembinaan moralitas santri 


terletak 


pada nilai


-


nilai Islam, pembentukan kepribadian, dan 


persiapan untuk kehidupan masyarakat. Strategi pembinaan akhlak mencakup kurikulum 


pesantren, nasehat, pengarahan, dan pembiasaan hidup islami


. 


Implikasi peneli


tian, bahwa


 


efektivitas pembinaan moralitas santri dalam mencapai perubahan perilaku positif, memperkuat 


landasan teoritis nilai


-


nilai Islam dalam membentuk karakter


 


dan 


memberikan panduan konkret 


bagi pesantren untuk menciptakan lingkungan islami dan meni


ngkatkan citra positif di mata 


masyarakat.
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, Pembinaan Akhlak
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